
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kab. Gorontalo maka dapat 

disimpulkan: 

1. Gaya kepemimpinan yang disukai pada Dinas Perhubungan Kab.Gorontalo 

adalah gaya kepemimpinan situasional. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor 

penilaian responden dari kuesioner/angket yang disebar yaitu indikator gaya 

kepemimpinan situasional dengan skor tertinggi sebesar 367. Penilaian 

responden secara umum gaya kepemimpinan mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 4,11. Nilai ini berada pada interval 3,40-4, 19 yaitu yaitu pada kriteria 

penilaian yang baik, dengan demikian secara keseluruhan gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh Direktorat/Pimpinan Dinas Perhububungan Kab. Gorontalo 

medapatkan tanggapan yang baik. 

2. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Perhubungan Kab. Gorontalo. 

a. Regresi Linier Sederhana  

Hasil perhitungan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa jika gaya 

kepemimpinan bernilai 0 (nol) maka kinerja pegawai bernilai negatif, yaitu (-

7.512). Koefisien regresi sebesar 0.850 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan gaya kepemimpinan dengan skor sebesar 1 (satu) maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0,850. 

b. Koefisien Determinasi 

 

 

  

  



Hasil perhitungan determinasi menunjukkan besar kontribusi gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 41,5% sedangkan 

sisanya 58,5% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain.   

c. Uji Hipotesis 

Hasil hipotesis menunjukkan thitung =3, 572 > ttabel = 2,101, menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada  Dinas 

Perhubungan Kab. Gorontalo. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

mengajukan beberapa saran, antara lain; 

1. Para pimpinan, atau atasan perlu menyediakan waktu dan melakukan 

komunikasi yang persuasif dalam hal memberikan pengertian, pemahaman 

serta bimbingan kepada para pegawainya dalam melaksanakan pekerjaan. 

2. Melakukan perbaikan ruang kantor dan fasilitas-fasilitas kantor agar 

pegawai dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dalam 

mencapai hasil kerja yang diterapkan.  

3. Menerapkan sangsi yang tegas jika terjadi pelanggaran terhadap kedisiplin,  

dan tanggung jawab (responsibility) pada tugas yang diberikan. Sehingga 

tidak akan timbul rasa kecemburuan diantara pegawai.  
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